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Abstract 

 This Community Service (PkM) program was conducted to assist the "Abon" SME, which had never 

previously utilized performance measurement as a tool for self-evaluation to ensure business sustainability. The 

program implemented a performance measurement model derived from prior research, operationalized through 

a Microsoft Excel-based worksheet covering five Key Performance Indicators (KPIs): sales growth, customer 

satisfaction, complaint resolution, product defects, and employee satisfaction. Assistance was provided through 

field studies (observation, interviews, and literature reviews), followed by guidance on data entry, performance 

calculation, chart interpretation, and the evaluation of achievements against targets and prior-period 

performance. The outcomes of this activity include the "Abon" SME gaining an understanding of the utility of 

performance measurement, successfully conducting performance measurements using the worksheet, and 

acquiring the ability to evaluate performance. 
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Abstrak  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan untuk mendampingi UKM “Abon” yang 

belum pernah melakukan pengukuran kinerja sebagai sarana evaluasi diri bagi keberlangsungan usaha. Program 

ini menerapkan model pengukuran kinerja hasil penelitian sebelumnya, yang dioperasionalkan melalui lembar 

kerja berbasis Microsoft Excel yang mencakup lima Key Performance Indicator (KPI), yaitu pertumbuhan 

penjualan, kepuasan konsumen, penyelesaian keluhan, produk cacat, dan kepuasan karyawan. Pendampingan 

dilaksanakan melalui studi lapangan (observasi, wawancara, dan studi pustaka), dilanjutkan dengan pendampingan 

pengisian data, perhitungan kinerja, pembacaan grafik, serta evaluasi capaian terhadap target dan kinerja periode 

sebelumnya. Ketercapaian dari kegiatan ini adalah UKM “Abon” sudah bisa memahami kegunaan pengukuran 

kinerja, telah berhasil melakukan pengukuran kinerja dengan menggunakan lembar kerja berbasis Microsoft Word, 

serta sudah bisa melakukan evaluasi kinerja.  
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PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan faktor krusial yang 

memengaruhi kemajuan atau kemunduran suatu 

organisasi, karena peningkatan kinerja pada 

dasarnya berkaitan erat dengan peningkatan 

kesejahteraan dan kualitas perusahaan 

(Darmasto et al., 2014; Khairani et al., 2019). 

Sistem pengukuran kinerja sangat penting 

untuk mengidentifikasi kriteria, indikator, dan 

metode pengukuran kinerja secara sistematis 

(Septifani et al., 2020; Zabidi et al., 2020, 2022, 

2024). Isu mengenai kinerja tidak hanya 

penting bagi perusahaan berskala besar, tetapi 

juga bagi organisasi publik (Hidayat et al., 

2017; Santhi & Rahayu, 2014) dan institusi 

pendidikan (Abbas et al., 2019; Aziza et al., 

2019; Fakhrina et al., 2017), termasuk Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Adana 

et al., 2019; Zabidi et al., 2020, 2022, 2024), 

karena kelancaran proses bisnis dan kemajuan 

usaha tidak dapat dipisahkan dari peran kinerja 

itu sendiri. 

UKM “Abon” merupakan salah satu 

pelaku usaha yang memiliki peran penting bagi 

perekonomian daerah dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Sampai saat kegiatan ini 

dilaksanakan, UKM “Abon” belum pernah 

melakukan pengukuran kinerja sebagai sarana 

evaluasi diri. Padahal, pengukuran kinerja yang 

baik dan benar dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan, 

misalnya terkait penambahan fasilitas produksi 

maupun tenaga kerja yang mendukung 

keberlangsungan usaha. Sebelum melakukan 

pengukuran, suatu UKM perlu terlebih dahulu 

mengidentifikasi kriteria kinerja yang relevan, 

menentukan indikator kinerja, serta 

menetapkan metode pengukuran yang tepat, 

sistematis, dan mudah digunakan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini bertujuan untuk mendampingi UKM 

“Abon” dalam melakukan pengukuran dan 

evaluasi kinerja berdasarkan model pengukuran 

kinerja yang telah dihasilkan dari penelitian 

sebelumnya. Model tersebut dioperasionalkan 

dalam bentuk lembar kerja berbasis Microsoft 

Excel yang sederhana dan mudah digunakan, 

sehingga mitra dapat melakukan pengukuran 

kinerja secara mandiri dan berkelanjutan 

setelah pendampingan berakhir. Artikel ini 

merupakan hasil kegiatan pengabdian yang 

merupakan hilirisasi dari hasil penelitian 

sebelumnya mengenai model pengukuran 

kinerja UKM.  

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan. Langkah awal adalah 

studi lapangan untuk mengidentifikasi 

permasalahan mitra, yang meliputi: (a) 

observasi untuk memperoleh gambaran riil 

mengenai kondisi UKM “Abon”; (b) 

wawancara untuk menggali informasi secara 

langsung dari pihak mitra; dan (c) studi pustaka 

untuk mengkaji literatur dan referensi terkait 

konsep pengukuran kinerja sebagai landasan 

teoretis kegiatan. 

Langkah kedua adalah memberikan 

pemahaman kepada mitra tentang konsep 

pengukuran kinerja dan pentingnya melakukan 

pengukuran serta evaluasi kinerja secara 

berkala. Langkah ketiga adalah mengajarkan 

cara melakukan pengukuran kinerja 

menggunakan lembar kerja berbasis Microsoft 

Excel, yang terdiri atas lembar kerja “Data” 

untuk memasukkan data capaian bulanan dan 

lembar kerja “Pengukuran” yang secara 

otomatis menghitung hasil pengukuran kinerja 

untuk masing-masing KPI. Langkah keempat 

adalah mengajarkan cara membaca grafik 

kinerja yang dihasilkan secara otomatis pada 

lembar kerja “Grafik”. Langkah kelima adalah 

mengajarkan cara melakukan evaluasi kinerja 

capaian, kinerja target, dan kinerja periode 

sebelumnya. 

Pengukuran kinerja pada kegiatan ini 

menggunakan lima Key Performance Indicator 

(KPI), yaitu KPI 1 (pertumbuhan jumlah 

penjualan), KPI 2 (skor kepuasan konsumen), 

KPI 3 (persentase penyelesaian keluhan 

konsumen), KPI 4 (persentase produk cacat), 

dan KPI 5 (skor kepuasan karyawan). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pendampingan 

pengukuran dan evaluasi kinerja mengunakan 

lembar kerja berbasis Microsoft Excel adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengisi Lembar Kerja “Data” yaitu 

memasukkan data-data capaian berupa 

Jumlah Penjualan, Skor Kepuasan 

Konsumen, Jumlah Keluhan, Jumlah 

Keluhan Terlayani/Terselesaikan, Jumlah 

Produksi, Jumlah Produk cacat, Skor 

Kepuasan Karyawan. 
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Tabel 1. Contoh Data 

 

2. Membuka Lembar Kerja “Pengukuran”. 

Setelah data-data dimasukkan dalam lembar 

kerja “Data” maka secara otomatis Lembar 

Kerja “Pengukuan” akan terisi, sehingga 

dapat diketahui hasil pengukuran Kinerja 

untuk masing-masing KPI. Ada 5 KPI yang 

digunakan, yaitu KPI 1 (pertumbuhan 

jumlah penjualan), KPI 2 (skor kepuasan 

konsumen), KPI 3 (persentase penyelesaian 

keluhan konsumen), KPI 4 (persentase 

produk cacat), dan KPI 5 (skor kepuasan 

karyawan). 

Tabel 2. Contoh Hasil Pengukuran Kinerja  

KPI Komponen Bulan 1 

KPI 1 

Kinerja Capaian 30% 

Kinerja Target 5% 

Keterangan Tercapai 

KPI 2 

Kinerja Capaian 3,5 

Kinerja Target 3 

Keterangan Tercapai 

KPI 3 

Kinerja Capaian 100% 

Kinerja Target 90% 

Keterangan Tercapai 

KPI 4 

Kinerja Capaian 0% 

Kinerja Target 5% 

Keterangan Tercapai 

KPI 5 

Kinerja Capaian 4 

Kinerja Target 3 

Keterangan Tercapai 

 

3. Membuka Lembar Kerja “Grafik”. Grafik 

kinerja untuk tiap KPI secara otomatis 

akan tampil di lember kerja “Grafik”.  
 

 
Gambar 1. Contoh Hasil Grafik Kinerja 

Ketercapaian kegiatan pengabdian ini 

terhadap permasalahan, solusi, dan target yang 

telah ditetapkan sebelumnya disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Masalah, Solusi, Target, dan 

Ketercapaian Kegiatan PkM 

Masalah Solusi Target Ketercapaian 

UKM “Abon” 

belum pernah 

melakukan 

pengukuran 

kinerja sebagai 

sarana evaluasi 

diri guna 

keberlangsungan 

usaha. 

Memberikan 

pendampingan 

dalam 

pengukuran 

dan evaluasi 

kinerja 

berdasarkan 

model 

pengukuran 

kinerja hasil 

penelitian 

sebelumnya. 

1) Memahami 

pengukuran 

dan evaluasi 

kinerja; 2) 

Mampu 

melakukan 

pengukuran 

kinerja 

menggunakan 

lembar kerja 

Excel; 3) 

Mampu 

melakukan 

evaluasi kinerja 

capaian, target, 

dan kinerja 

sebelumnya. 

1) Mitra sudah 

memahami 

kegunaan 

pengukuran 

kinerja; 2) 

Mitra berhasil 

melakukan 

pengukuran 

kinerja selama 

tiga bulan 

menggunakan 

lembar kerja 

berbasis 

Microsoft 

Excel; 3) Mitra 

sudah mampu 

melakukan 

evaluasi 

kinerja. 

KESIMPULAN  

Permasalahan utama dalam kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

adalah UKM “Abon” belum pernah melakukan 

pengukuran kinerja sebagai sarana evaluasi diri 

guna keberlangsungan usaha. Solusi yang 

diberikan berupa pendampingan pengukuran 

dan evaluasi kinerja berdasarkan model 

pengukuran kinerja hasil penelitian 

sebelumnya, yang dioperasionalkan melalui 

lembar kerja berbasis Microsoft Excel. 

Bulan 1

Kinerja
Capaian

30%

Kinerja Target 5%

30%

5%

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

KPI 1

Jenis Data Satuan 

 Tahun X  

Bulan 1 Bulan 2 

Jumlah Penjualan Pcs 50 65 

Skor Kepuasan 

Konsumen 

Skala 1 

- 4 3 3,5 

Jumlah Keluhan buah 2 1 

Jumlah Keluhan 

Terlayani/Terselesaikan buah 2 1 

Jumlah Produksi Pcs 60 70 

Jumlah Produk cacat Pcs 0 0 

Skor Kepuasan 

Karyawan 

Skala 1 

- 4 4 4 
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Ketercapaian dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa UKM “Abon” telah 

memahami kegunaan pengukuran kinerja, 

berhasil melakukan pengukuran kinerja secara 

mandiri, serta mampu melakukan evaluasi 

kinerja capaian terhadap target dan kinerja 

periode sebelumnya. Secara keseluruhan, 

kegiatan pendampingan ini telah memberikan 

kontribusi nyata bagi UKM “Abon” dalam 

membangun budaya pengukuran kinerja 

sebagai dasar pengambilan keputusan 

manajerial yang lebih baik. 
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